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ORANG yang bertubuh kekar itu

mengerutkan keningnya. Tiba-tiba

matanya menjadi liar dan kemerah-mera-

han, sedang kedua pisau di tangannya

menjadi gemetar.

Sekilas Swandaru memandang mata

pisau yang bergetar itu. Dadanya menjadi

berdebar-debar ketika tampak olehnya

bahwa daun pisau itu berwarna hitam ke-

merah-merahan. Sama sekali tidak putih

mengkilap seperti sebilah pedang.

Gurunya melihat pula warna itu, sekali-

gus melihat keraguan Swandaru. Karena

itu, maka ia pun kemudian berkata, ÒHati-

hatilah atas sepasang pisau itu.Ó

Orang yang kekurus-kurusan dan orang

yang tinggi kekar itu pun berpaling kepa-

danya, sementara Kiai Gringsing berkata

terus, ÒPisau itu berbahaya bagimu.

Setiap goresan di kulitmu, akibatnya akan

sangat berbahaya bagimu. Ingat, orang-

orang itu adalah orang-orang yang

senang sekali bermain-main dengan

racun. Demikian juga pisau itu. Pisau itu ti-

dak sekedar diberi warangan biasa, tetapi

warangan yang mengandung racun yang

paling tajam.Ó

ÒPersetan dengan igauanmu,Ópotong

orang yang kekurus-kurusan.

ÒTetapi jangan takut,Óberkata Kiai Gring-

sang pula, Òkau adalah orang yang kebal,

setidak- tidaknya telah dibekali dengan

berbagai macam obat untuk melawan

racun. Berapa kali kau hampir mati karena

racun. Tetapi kau masih tetap hidup sam-

pai sekarang.Ó

Tetapi suara Kiai Gringsing terputus

ketika orang yang kekurus-kurusan itu

berteriak, ÒJangan hiraukan kicau orang

tua itu. Cepat, lakukanlah tugas ini sebaik-

baiknya.Ó

Orang yang tinggi kekar itu memang ti-

dak menunggu lagi. Perlahan-lahan ia

maju mendekati Swandaru. Meskipun te-

naganya kini sudah jauh berkurang, na-

mun sepasang pisau itu benar- benar

telah mendebarkan jantung.

Pisau yang beracun itu seakan-akan

terayun-ayun di tangan orang yang tinggi

itu. Sekali-sekali berputar dan sekali-se-

kali terjulur lurus ke depan.

ÒGila,Óberkata Swandaru di dalam hati-

nya. ÒUntunglah, bahwa tenaganya sudah

hampir habis. Napasnya pun agaknya su-

dah hampir putus. Kalau aku dapat meng-

hindar terus-menerus, tanpa perlawanan

apa pun, ia pasti akan berhenti dengan

sendirinya, kehabisan napas.Ó

Demikianlah, maka sejenak kemudian

orang itu pun sudah mulai menyerang.

Meskipun geraknya tidak lagi terlampau

cepat, tetapi kini ia memusatkan seran-

gannya pada ujung pisaunya.

Swandaru merasa, bahwa ia harus be-

nar-benar berhati-hati. Menurut gurunya,

racun itu adalah racun yang sangat kuat.

Sehingga karena itu, maka ia pun selalu

menghindari serangan-serangan yang se-

gera datang beruntun. -(Bersambung)-f
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